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Tindakan pemberian potongan harga atau diskon merupakan strategi yang digunakan oleh pelaku usaha
untuk meningkatkan penjualan. Namun, dalam praktiknya banyak pelaku usaha yang menggunakan strategi
ini tidak sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yaitu dengan menawarkan potongan harga palsu tidak sesuai
dengan informasi yang sebenarnya. Tindakan ini merugikan konsumen karena melanggar haknya
sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan konsumen, yaitu
hak untuk mendapatkan informasi yang benar. Sayangnya, dalam praktiknya tindakan ini belum dapat
diatasi secaramaksimal di Indonesia. Dalam melakukan analisis, Penulis menggunakan penelitian doktrinal
dimana penulis berfokus pada doktrin yang berupa aturan, norma, dan nilai yang ada. Penulis mencoba
untuk mengidentifikasi apakah tindakan tersebut dapat dianggap sebagai pelangaran melalui contoh kasus di
Indonesia yang memiliki indikasi tindakan potongan harga palsu dan membandingkan dengan Australia
terhadap pengaturan dan penanganan kasus yang serupa. Dari hasil penelitian Penulis tersebut, tindakan
potongan harga palsu merupakan bentuk pelanggaran hukum perlindungan konsumen, tetapi nyatanya
peraturan yang terdapat di Indonesia dan lembaga konsumen belum dapat mengatasi kasus ini dengan
optimal sedangkan Australiadinilai lebih unggul dalam mengatasi tindakan potongan harga palsu ini. Oleh
karenaitu, timbul urgensi untuk melakukan pembaharuan peraturan dan penegakan hukum terhadap
tindakan pelanggaran potongan harga palsu di Indonesia.

...... The act of providing discounts is a strategy used by businesses to increase sales. However, in practice,
many business actors use this strategy not in accordance with applicable regulations, namely by offering
false discounts that are not in accordance with actual information. This action is detrimental to consumers
because it violates their rights as stipulated in Law Number 8 of 1999 on Consumer Protection, namely the
right to obtain correct information. Unfortunately, in practice this action has not been able to be overcome
optimally in Indonesia. In conducting the analysis, the author uses doctrinal research where the author
focuses on doctrine in the form of existing rules, norms, and values. The author triesto identify whether the
act can be considered as a violation through examples of casesin Indonesiathat have indications of
fraudulent discounts and compares with Australia on the regulation and handling of similar cases. From the
results of the author's research, the act of fake discount isaform of violation of consumer protection law,
but in fact the regulations contained in Indonesia and consumer institutions have not been able to overcome
this case optimally while Australiais considered superior in overcoming this fake discount. Therefore, there
isan urgency to reform regulations and law enforcement against false discount violations in Indonesia.
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